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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA METAKOGNISI
DENGAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA DALAM

PEMBELAJARAN ASAM BASA MENGGUNAKAN
MODEL SIMAYANG

Oleh

MENTARI BELA WAHYUDIENIE

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara kemampuan

metakognisi dengan keterampilan proses sains siswa pada materi asam basa

menggunakan model SiMaYang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas XI IPA  semester genap SMA Negeri 16 Bandar Lampung tahun

pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari 5 kelas, dari populasi yang tersebut diambil

1 kelas sebagai sampel yaitu kelas XI IPA 2 yang berjumlah 32 siswa. Teknik

pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik Cluster Random

Sampling. Metode penelitian ini adalah metode penelitian survey dengan desain

korelasi. Hubungan antara metakognisi dengan keterampilan proses sains siswa

menggunakan model SiMaYang diukur dengan melihat koefisien korelasi dan

persamaan regresi linier yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat hubungan antara metakognisi dengan keterampilan proses sains siswa yang

tergolong “kuat”, linear dan signifikan. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

metakognisi dengan keterampilan proses sains siswa melalui model pembelajaran
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SiMaYang, sehingga penting untuk meningkatkan kemampuan metakognisi siswa

dalam pembelajaran yang dapat membantu guru dalam meningkatkan keterampilan

proses sains siswa.

Kata Kunci: keterampilan proses sains siswa, metakognisi, model SiMaYang
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu pengetahuan alam atau sains merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang

tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaanya secara umum terbatas pada

gejala-gejala alam (Trianto, 2010). Pengetahuan sains diperoleh dan dikembang-

kan dengan berlandaskan pada serangkaian penelitian yang dilakukan oleh sainstis

dalam mencari jawaban pertanyaan atas apa, mengapa, dan bagaimana dari gejala-

gejala alam serta penerapannya dalam teknologi dan kehidupan sehari-hari

(Rahayu, 2012).

Kimia merupakan salah satu cabang ilmu sains yang mencari jawaban atas apa,

mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam yang berkaitan dengan komposisi,

struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan energitika zat. Oleh sebab itu, mata

pelajaran kimia di SMA/MA mempelajari segala sesuatu tentang zat yang meli-

puti komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan energitika zat yang

melibatkan keterampilan dan penalaran. Ada dua hal yang berkaitan dengan kimia

yang tidak bisa dipisahkan, yaitu kimia sebagai produk (pengetahuan kimia yang

berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori) dan kimia sebagai proses yaitu

kerja ilmiah (Mulyasa, 2006).
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Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit bagi kebanyakan siswa, ka-

rena materi pelajaran kimia berisi konsep-konsep yang cukup sulit untuk dipahami

karena menyangkut reaksi-reaksi kimia dan perhitungan serta menyangkut kon-

sep-konsep yang bersifat abstrak (Sunyono, 2009). Sebagai mata pelajaran sulit,

guru harus berusaha lebih keras untuk memotivasi siswa mempelajari konsep-

konsep kimia. Tanpa minat dan motivasi belajar yang tinggi, maka konsep-konsep

kimia sulit untuk dipahami oleh siswa dengan baik sehingga tujuan pembelajaran

tidak tercapai sehingga guru harus berupaya untuk mendesain pembelajaran kimia

yang menarik  melalui teori-teori yang dikembangkan oleh para ahli (Suyanti,

2010).

Hasil pengamatan di beberapa SMA di Bandar Lampung menunjukkan bahwa

penyampaian materi kimia SMA dengan metode demonstrasi dan diskusi nampak-

nya kurang optimal dalam meningkatkan aktivitas dan minat belajar siswa

(Sunyono, 2006). Dalam proses pembelajaran kimia di beberapa sekolah selama

ini terlihat kurang menarik, sehingga siswa merasa jenuh dan kurang memiliki

minat pada pelajaran kimia, sehingga suasana kelas cenderung pasif, sedikit sekali

siswa yang bertanya pada guru meskipun materi yang diajarkan belum dapat

dipahami. Dalam pembelajaran seperti ini mereka akan merasa seolah-olah

dipaksa untuk belajar sehingga jiwanya tertekan. Keadaan demikian menimbulkan

kejengkelan, kebosanan, sikap masa bodoh, sehingga perhatian, minat, dan

motivasi siswa dalam pembelajaran menjadi rendah. Hal ini akan berdampak

terhadap ketidaktercapaian tujuan pembelajaran kimia (Sunyono, 2009). Salah

satu kemampuan yang berpengaruh terhadap kondisi belajar siswa adalah kemam-

puan metakognisi. Dalam hal ini, kemampuan metakognisi siswa selama proses
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pembelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan suatu pencapaian tujuan pembe-

lajaran. Kemampuan metakognitif siswa dapat diberdayakan melalui strategi-

strategi pembelajaran di sekolah. Kemampuan metakognitif untuk memonitor ha-

sil belajar siswa sendiri dengan menggunakan strategi tertentu, agar belajar dan

mengingat dapat berkembang. Mengidentifikasi ide-ide penting dengan menggaris

bawahi atau menemukan kata kunci pada bahan bacaan, kemudian merangkai

menjadi satu kalimat atau menulis kembali, meramalkan hasil, memutuskan

bagaimana menggunakan waktu dan mengulang informasi merupakan keteram-

pilan berpikir tingkat tinggi (Yunanti, 2016). Kemampuan metakognisi mem-

pengaruhi siswa dalam  memahami materi kimia dan saat menyelesaikan soal

kimia sehingga berdampak pada hasi belajar siswa.

Metakognisi merupakan proses dimana seseorang berpikir tentang berpikir dalam

rangka membangun strategi untuk memecahkan masalah (O’Neil, 1997). Kegia-

tan metakognitif meliputi kegiatan berfikir untuk merencanakan, memonitoring,

merefleksi bagaimana menyelesaikan suatu masalah (Iskandar, 2014). Secara

ringkas dapat dinyatakan bahwa metakognisi adalah kesadaran seseorang tentang

proses pemantaun serta menjaga dan mengendalikan  pikiran dan tindakannya

sendiri. Dengan demikian, metakognisi sangat diperlukan dalam kegiatan ber-

pikir. Metakognisi adalah suatu pendekatan pembelajaran yang mengedepankan

penyadaran diri terhadap materi pelajaran apakah mengerti ataukah belum terha-

dap materi pelajaran yang sedang dipelajari, sehingga kolaborasi keduanya dipe-

roleh suatu pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan efisien (In'am, 2009).
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Metakognisi yang tinggi akan membantu siswa untuk menjadi siswa mandiri

yang mampu mengatur dirinya sendiri dalam belajar sehingga siswa mampu me-

mahami pengetahuan dengan kemampuannya (Iin, 2012). Joyce, Bruce dan

Marsha Weil (1996) menyatakan bahwa dalam metakognitif ada proses “letting

the student into the secret” sehingga peserta didik dapat membangun sendiri pe-

ngetahuan dan kemampuan mereka, memutuskan strategi belajar apa yang akan

digunakan, pemecahan masalah, dan menemukan sendiri ilmu yang akan dipela-

jari. Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu memotivasi diri sendiri, mengatur

diri sendiri, mengembangkan diri, menentukan tujuan dan berusaha mencapai

tujuannya. Hasil penelitian Rahman dan Phillips (2006), membuktikan bahwa

kesadaran metakognisi mempunyai hubungan yang signifikan  dengan pencapaian

akademik. Oleh karena itu, metakognisi sangat penting dikembangkan dalam

pembelajaran. Pentingnya metakognisi untuk dikembangkan dalam pembelajaran

karena metakognisi merupakan faktor fundamental dalam belajar dan pemecahan

masalah yang pada akhirnya dapat menciptakan pengalaman belajar yang

kondusif (Urena, 2011).

Berdasarkan dari hal-hal yang dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan bahwa

metakognitif memiliki peranan penting dalam mengatur dan mengontrol proses-

proses kognitif seseorang dalam belajar dan berpikir, sehingga belajar dan berpi-

kir yang dilakukan oleh seseorang menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu, ke-

mampuan metakognisi diharapkan dapat memengaruhi keterampilan proses sains

siswa tersebut dalam pembelajaran.



5

Keterampilan proses sains penting bagi setiap siswa untuk memperoleh dan me-

ngembangkan produk sains (Anitah, 2007).  Keterampilan proses sains adalah

semua keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan dan

menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori-teori sains,

baik berupa keterampilan mental, keterampilan fisik (manual), maupun keteram-

pilan sosial (Rustaman, 2005). Keterampilan proses sains dikelompokkan ke

dalam 5 (lima) jenis, yaitu mengamati (observasi), mengklasifikasikan (menggo-

longkan), meramalkan memprediksi), mengkomunikasikan, serta penggunaan alat

dan pengukuran (Nugraha, 2005).

Keterampilan proses sains perlu dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman

langsung sebagai pengalaman pembelajaran. Melalui pengalaman langsung sese-

orang dapat lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan.

Pengembangan keterampilan proses sains pada siswa dapat berimplikasi pada

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa atau high order of

thinking. Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan me-

mecahkan masalah. Kemampuan memecahkan masalah merupakan indikator pen-

ting dalam kompetensi berpikir matematis, dan faktor keberhasilan pemecahan

masalah bergantung pada kemampuan metakognisi seseorang. Dimana kemam-

puan metakognisi dan keterampilan proses sains erat kaitannya dengan pembela-

jaran kimia. Kemampuan metakognisi dan kemampuan proses sains siswa dapat

dikembangkan selama proses pembelajaran yang berlangsung menggunakan

model-model pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran mempunyai andil

yang cukup besar dalam proses belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan

dapat dimiliki siswa akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metode
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yang sesuai dengan tujuan pembelajaran (Djamarah, 2010). Salah satu model

pembelajaran yang dapat menunjang proses pembelajaran tersebut yaitu dengan

model pembelajaran SiMaYang.

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran kimia SMA ber-

basis multipel representasi yang memiliki karakteristik sesuai dengan landasan

teori belajar konstruktivisme, teori pemerosesan informasi, dan teori pengkodean

ganda (dual coding). Model pembelajaran dengan strategi tersebut diharapkan

mampu menjembatani kesulitan peserta didik dalam memahami fenomena-

fenomena kimia yang bersifat abstrak (Sunyono, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Andayu (2016)  menunjukkan bahwa pembelaja-

ran dengan menggunakan model SiMaYang tipe II memiliki keefektivan yang

tinggi dalam meningkatkan kemampuan metakognisi dan keterampilan proses

sains pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Hal ini dibuktikan dengan

kemampuan metakognisi siswa mengalami peningkatan dengan kriteria “sangat

tinggi”, keterampilan proses sains siswa mengalami peningkatan dengan kriteria

“sedang”, aktivitas siswa yang relevan selama pembelajaran berlangsung memi-

liki kriteria “sangat tinggi”, dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

memiliki kriteria “sangat tinggi”. Hasil penelitian Tugiyah (2016) menyimpulkan

bahwa model pembelajaran SiMaYang tipe II efektif dalam meningkatkan ke-

mampuan metakognisi dan penguasaan konsep kimia siswa. Hasil penelitian

Setiatun (2017) juga menyimpulkan bahwa model pembelajaran SiMaYang

menggunakan strategi scaffolding berpengaruh besar untuk meningkatkan ke-

mampuan proses sains siswa pada materi reaksi redoks serta hasil penelitian
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Suyanti (2016) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signi-

fikan antara kemampuan metakognisi siswa dengan penguasaan konsep kimia

siswa dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang Tipe II.

Berdasarkan pemaparan diatas, diduga terdapat hubungan antara metakognisi dan

keterampilan proses sains siswa menggunakan model SiMaYang, akan tetapi

belum ada penelitian secara khusus yang menghubungkan metakognisi dengan

keterampilan proses sains siswa serta mengetahui seberapa besar hubungan antara

keduanya, terutama untuk mata pelajaran kimia.  Oleh karena itu perlu dilakukan

penelitian untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara metakognisi dan

keterampilan proses sains siswa pada materi asam basa menggunakan model

SiMaYang. Berdasarkan permasalahan tersebut maka dilakukanlah penelitian

yang berjudul “Hubungan Antara Metakognisi dengan Keterampilan Proses Sains

Siswa dalam Pembelajaran Asam Basa Menggunakan Model SiMaYang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan metakognisi dengan kete-

rampilan proses sains siswa dalam pembelajaran asam basa menggunakan model

SiMaYang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu men-

deskripsikan hubungan metakognisi dengan keterampilan proses sains siswa pada
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materi asam basa menggunakan model SiMaYang.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa

Membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa melalui

kemampuan metakognisi siswa.

2. Bagi guru

Membantu guru dalam memprediksi hasil belajar siswa.  Guru menyadari sebe-

rapa besar hubungan metakognisi dengan keterampilan proses sains siswa, se-

hingga guru akan memperhatikan kedua aspek tersebut ketika mengajar dan

dapat memilih metode pembelajaran yang dapat meningkatkan metakognisi dan

keterampilan proses sains siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

3. Bagi sekolah

Sebagai bahan referensi sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehingga

dapat meningkatkan mutu sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Metakognisi adalah pengetahuan tentang kognitif secara umum dan kesa-

daran akan pengetahuan tentang kognisi diri sendiri (Anderson &

Krathwohl, 2010). Kegiatan metakognitif meliputi kegiatan berfikir untuk

merencanakan, memonitoring, merefleksi bagaimana menyelesaikan suatu

masalah (Iskandar, 2014). Kemampuan metakognisi siswa diukur dengan
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menggunakan hasil pengisian angket kemampuan metakognisi siswa yang

diambil pada pertemuan kedua pembelajaran.

2. Keterampilan proses sains adalah semua keterampilan yang diperlukan untuk

memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-

prinsip, hukum-hukum, dan teori-teori sains, baik berupa keterampilan men-

tal, keterampilan fisik (manual), maupun keterampilan sosial (Rustaman,

2005). Keterampilan proses sains siswa diukur dengan dengan menggunakan

hasil tes keterampilan proses sains siswa di akhir pembelajaran.

3. Hubungan yang diteliti pada penelitian ini melibatkan dua varibel yakni

variabel prediksi dan variabel kriteria. Dimana kemampuan metakognisi

siswa merupakan variabel prediksi dan kemampuan proses sains siswa meru-

pakan varibel kriteria. Hubungan antara kedua variabel pada penelitian ini

merupakan hubungan asimetris yakni variabel yang satu mempengaruhi

variabel lainnya.

4. Pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pembelajaran materi

asam basa meliputi asam basa arrhenius, sifat asam basa dari air, pH dan

pOH, kekuatan asam dan basa, tetapan ionisasi asam, tetapan ionisasi basa,

derajat ionisasi/ionisasi (α) dan indikator asam basa.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemampuan Metakognisi

Metakognisi adalah pengetahuan tentang kognitif secara umum dan kesadaran

akan pengetahuan tentang kognisi diri sendiri (Anderson, 2010). Metakognisi

merupakan kesadaran tentang apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui.

Menurut In’am (2009) metakognisi adalah suatu pendekatan pembelajaran yang

mengedepankan penyadaran diri terhadap materi pelajaran apakah mengerti atau-

kah belum mengerti terhadap materi pelajaran yang sedang dipelajari.  Metakog-

nisi memiliki peranan penting dalam mengatur dan mengontrol proses-proses

kognitif seseorang dalam belajar dan berpikir, sehingga belajar dan berpikir yang

dilakukan oleh seseorang menjadi lebih efektif dan efisien.

Schraw dan Dennison (1994) menyatakan bahwa kemampuan metakognisi meru-

pakan pengetahuan individu tentang pengetahuan mereka mengenai keadaan dan

proses pemikiran mereka sendiri serta kemampuan mereka memulai dan mengu-

bah sesuai keadaan dan proses pemikiran tersebut yang meliputi komponen penge-

tahuan deklaratif, prosedural dan kondisional yang mewakili komponen pengeta-

huan tentang kognisi seseorang.  Menurut Nur (2004) komponen kemampuan me-

takognisi meliputi :

a. Pengetahuan deklaratif merupakan informasi faktual yang diketahui oleh

seseorang.
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b. Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan bagaimana seseorang melaku-

kan sesuatu, pengetahuan bagaimana kemampuan seseorang dalam menjalankan

langkah-langkah dalam suatu proses belajar.

c. Pengetahuan kondisional merupakan pengetahuan terkait kapan suatu prosedur,

skill atau strategi itu digunakan dan kapan tidak digunakan, pada kondisi apa suatu

prosedur dapat digunakan, dan mengapa suatu prosedur lebih baik dari prosedur

yang lain.

Menurut Coutinho (2007) berdasarkan penelitiannya berhasil mengungkap hubu-

ngan antara keterampilan metakognitif dan prestasi akademik. Dijelaskan lebih

lanjut bahwa prestasi belajar siswa yang memiliki tingkat metakognitif tinggi

akan lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat metakog-

nitif rendah. Siswa yang memiliki prestasi akademik rendah dapat diperbaiki me-

lalui latihan metakognitif.

Pengembangan kesadaran metakognisi dapat melatih siswa untuk selalu meran-

cang strategi terbaik dalam memilih, mengingat, mengenali kembali, mengorga-

nisasi informasi yang dihadapinya, serta dalam menyelesaikan masalah (Romli,

2012). Hasil penelitian Eriawati (2013) menunjukkan bahwa keterampilan meta-

kognisi mempengaruhi hasil belajar kognisi siswa dan ada hubungan positif antara

keterampilan metakognisi dengan hasil belajar. Untuk mendapatkan keterampilan

metakognisi harus melibatkan penggunaan strategi metakognisi (Aprilia, 2013).

Berikut indikator masing-masing komponen metakognisi.

Tabel 1. Indikator kemampuan metakognisi
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No Komponen
metakognisi

Indikator

1. Pengetahuan
Deklaratif

Mengetahui pengetahuan faktual yang dibutuhkan
sebelum diproses atau kemampuan berpikir kritis
digunakan terkait dengan topik yang diberikan

2. Pengetahuan
Prosedural

Mengetahui bagaimana cara menerapkan suatu
prosedur belajar atau strategi.

3. Pengetahuan
Kondional

Menentukan waktu dan alasan yang tepat dalam
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki.

4. Keterampilan
Perencanaan

Membuat rencana dan menentukan tujuan.

5. Keterampilan
Prediksi

Mengurutkan strategi yang digunakan dan
keterampilan dalam mengolah informasi

6. Keterampilan
monitoring

Menilai kebermaknaan strategi belajar yang
digunakan.

7. Keterampilan
evaluasi

Menganalisis efektifitas performa atau strategi
yang digunakan setelah proses pembelajaran.

(Schraw & Dennison, 1994)

B. Keterampilan Proses Sains

Indrawati (dalam Trianto, 2010) menyatakan bahwa keterampilan proses merupa-

kan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psiko-

motor) yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau

teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk

melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan/ flasifikasi. Widayanto (2009)

menyatakan bahwa keterampilan proses sains dapat juga diartikan sebagai ke-

mampuan atau kecakapan untuk melaksanakan suatu tindakan dalam belajar sains,

sehingga menghasilkan konsep, teori, prinsip, hukum maupun fakta atau bukti.

Mengajarkan keterampilan proses pada siswa berarti memberi kesempatan kepada

mereka untuk melakukan sesuatu bukan hanya membicarakan sesuatu tentang

sains.

Keterampilan proses perlu dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman lang-
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sung sebagai pengalaman pembelajaran. Melalui pengalaman langsung seseorang

dapat lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan. Tabel 2

menyajikan indikator keterampilan proses sains beserta sub indikatornya.

Tabel 2. Indikator keterampilan proses sains beserta sub indikatornya.

No. Indikator Sub Indikator Keterampilan Proses Sains

1. Mengamati  Menggunakan sebanyak mungkin alat indera
 Mengumpulkan/menggunakan fakta yang relevan

2. Mengelompokkan/
Mengklasifikasi

 Mencatat setiap pengamatan secara terpisah
 Mencari perbedaan, persamaan
 Mengontraskan ciri-ciri
 Membandingkan
 Mencari dasar pengelompokkan atau penggolongan

3. Menafsirkan  Menghubungkan hasil-hasil pengamatan
 Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan
 Menyimpulkan

4. Meramalkan  Menggunakan pola-pola hasil pengamatan
 Mengungkapkan apa yang mungkin terjadi pada

keadaan sebelum diamati

5. Mengajukan
pertanyaan

 Bertanya apa, mengapa, dan bagaimana
 Bertanya untuk meminta penjelasan
 Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang

hipotesis

6. Merumuskan
hipotesis

 Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan
penjelasan dari suatu kejadian

 Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji
kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih banyak
atau melakukan cara pemecahan masalah.

Lanjutan Tabel 2. Indikator keterampilan proses sains beserta sub indikatornya.

No. Indikator Sub Indikator Keterampilan Proses Sains
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7. Merencanakan
percobaan

 Menentukan alat/bahan/sumber yang akan
digunakan
 Menentukan variabel/ faktor penentu
 Menentukan apa yang akan diukur, diamati,

dan dicatat
 Menentukan apa yang akan dilaksanakan

berupa langkah kerja
8. Menggunakan

alat/bahan
 Memakai alat/bahan
 Mengetahui alasan mengapa menggunakan
alat/bahan
 Mengetahui bagaimana menggunakan alat/ bahan.

9. Menerapkan konsep  Menggunakan konsep yang telah dipelajari
dalam situasi baru

 Menggunakan konsep pada pengalaman baru
untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi

10. Berkomunikasi  Mengubah bentuk penyajian
 Menggambarkan data empiris hasil percobaan

atau pengamatan dengan grafik atau tabel atau
diagram

 Menyusun dan menyampaikan laporan
secara sistematis

 Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian
 Membaca grafik atau tabel atau diagram
 Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu

masalah atau suatu peristiwa

(Permendikbud, 2014)

Rustaman (2005) mendefinisikan keterampilan proses sains adalah semua kete-

rampilan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan dan menerapkan

konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum dan teori-teori sains, baik berupa

keterampilan mental, keterampilan fisik (manual) maupun keterampilan sosial.

C. Model Pembelajaran SiMaYang

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains berbasis

multipel representasi dengan mengkombinasikan teori faktor interaksi (tujuh

konsep dasar) yang mempengaruhi kemampuan peserta didik untuk mempresen-

tasikan fenomena sains kedalam kerangka model IF-SO. Tujuh konsep dasar
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tersebut yang telah diidentifikasi oleh Shorbon dan Anderson (dalam Sunyono,

2015) adalah kemampuan penalaran peserta didik (Reasoning; R), pengetahuan

konseptual peserta didik (Conceptual; C), dan keterampilan memilih mode repre-

sentasi peserta didik (representation; M).

Model pembelajaran SiMaYang terdiri dari 4 tahapan, yaitu orientasi, eksplorasi-

imajinasi, internalisasi, dan evaluasi. Sejak fase orientasi sampai fase evaluasi

perlu dinyatakan secara eksplisit terjadinya kegiatan menanya (tanya-jawab). Pada

fase eksplorasi-imajinasi ada kegiatan mengamati (mengamati demonstrasi, me-

ngamati animasi, mengamati gambar visual, dan sebagainya), dan juga ada kegia-

tan mengumpulkan informasi dalam rangka menggali informasi melalui webpage

atau weblog dan mengolah informasi melalui kegiatan menalar dalam berlatih

melakukan imajinasi representasi terhadap fenomena sub-mikroskopis dalam ke-

lompok diskusi. Kegiatan mengolah informasi dan mengkomunikasikan juga

muncul pada fase internalisasi, yaitu pada saat siswa melakukan imajinasi dalam

kegiatan individu dan pada fase ini juga siswa melakukan kegiatan presentasi

(menyajikan dan saling mengomentari). Pada fase terakhir (evaluasi), juga mun-

cul kegiatan mengkomunikasikan, yaitu pada kegiatan reviu hasil kerja siswa yang

dapat berupa kegiatan menyimpulkan dan pemberian tugas agar siswa berlatih

sendiri di rumah (Sunyono, 2015, dan Sunyono, et.al., 2015).

Fase-fase model pembelajaran Si-5 layang-layang atau disingkat SiMaYang di-

gambarkan pada Gambar 1 berikut:
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Orientasi Fase I

Eksplorasi Imajinasi Fase II

Internalisasi Fase III

Evaluasi Fase IV

Gambar 1. Fase-Fase Model Pembelajaran Si-5 Layang-Layang (SiMaYang)

(Sunyono dan Yulianti, 2014, dan Sunyono, et.al., 2015).

Adapun fase-fase model pembelajaran SiMaYang diuraikan pada Tabel 3. sebagai

berikut:

Tabel 3. Fase (tahapan) pembelajaran model SiMaYang tipe-2 (saintifik-
SiMaYang)

Tahapan
(Fase)

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Fase I:
Orientasi

1. Menyampaikan tujuan pembela-
jaran.

2. Memberikan motivasi dengan
berbagai fenomena sains yang
terkait dengan pengalaman
siswa.

1. Menyimak penyampai-
an tujuan sambil mem-
berikan tanggapan

2. Menjawab pertanyaan dan
menanggapi
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Lanjutan Tabel 3. Fase (tahapan) pembelajaran model SiMaYang tipe-2 (saintifik-
SiMaYang)

Tahapan
(Fase)

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Fase II:
Eksplorasi –
Imajinasi

1. Mengenalkan konsep dengan
memberikan beberapa abstraksi
yang berbeda mengenai fenomena
alam (demonstrasi dan juga
visualisasi atau simulasi atau
animasi, dan atau analogi) dengan
melibatkan siswa.

2. Mendorong, membimbing, dan
memfasilitasi diskusi siswa untuk
membangun model mental dan
membuat interkoneksi diantara
level-level fenomena alam dan /
atau membuat transformasi dari
level fenomena yang satu ke level
lain yang dituangkan kedalam
lembar kegiatan siswa (LKS).

1. Menyimak
(mengamati) dan tanya
jawab dengan guru ten-
tang fenomena yang di-
perkenalkan (Menanya).

2. Melakukan penelusuran
informasi melalui webpage
/ weblog dan / atau buku
teks (Menggali informasi).

3. Bekerja dalam kelom pok
untuk melakukan imajinasi
terhadap fenomena alam
melalui LKS.

4. Berdiskusi dengan teman
dalam kelompok dalam
melakukan latihan
imajinasi representasi
(Menalar / mengasosiasi)

Fase III:
Internalisasi

1. Membimbing dan memfasilitasi
siswa dalam mengartikulasikan/
mengkomunikasikan hasil
pemikirannya melalui  presentasi
hasil kerja kelompok.

2. Memberikan latihan atau tugas
dalam mengartikulasikan
imajinasinya. Latihan individu
tertuang dalam lembar kegiatan
Siswa (LKS) yang berisi
pertanyaan dan/ atau perintah
untuk membuat interkoneksi
ketiga level fenomena alam
(makro, mikro / sub-mikro, dan
simbolik)

1. Perwakilan kelompok
melakukan presentasi
terhadap hasil kerja
kelompok
(Mengkomunikasikan).

2. Memberikan tanggapan
/ pertanyaan terhadap
kelompok yang sedang
presentasi (Menanya dan
Menjawab).

3. Melakukan latihan
individu melalui LKS
individu (Menggali
informasi dan
Mengasosiasi).

Fase IV:
Evaluasi

1. Mengevaluasi kemajuan
belajar siswa dan mereviu
hasil kerja siswa.

2. Memberikan tugas latihan
interkoneksi tiga level
venomena alam (makro,
mikro, simbolik)

1.   Menyimak hasil reviu
dari guru dan
menyampaikan hasil
kerjanya
(mengomunikasikan),
serta bertanya tentang
pembelajaran yang akan
datang.

(Sunyono dan Yulianti, 2014, dan Sunyono, et.al., 2015)
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D. Kerangka Pemikiran

Dalam pembelajaran kimia seringkali dimulai dengan menyelesaikan masalah

yang terkait langsung dengan kehidupan siswa sehari-hari. Saat menyelesaikan

masalah-masalah tersebut siswa dilatih untuk selalu merancang strategi terbaik

dalam memilih, mengingat, mengenali kembali, mengorganisasi informasi yang

dihadapinya. Dalam hal ini kemampuan memecahkan masalah merupakan indi-

kator penting dalam kompetensi berpikir matematis, dan faktor keberhasilan pe-

mecahan masalah bergantung pada kemampuan metakognisi seseorang. Kemam-

puan metakognisi merupakan kemampuan untuk memahami dan memantau ber-

pikir diri sendiri dan asumsi serta implikasi kegiatan seseorang. Keterampilan

metakognisi sangan erat kaitannya dengan prestasi belajar kognitif. Prestasi

belajar siswa yang memiliki tingkat metakognisi tinggi akan lebih baik jika di-

bandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat metakognitif rendah. Metakog-

nisi yang tinggi akan membantu siswa untuk menjadi siswa mandiri yang mam-

pu mengatur dirinya sendiri dalam belajar sehingga siswa mampu memahami

pengetahuan dengan kemampuannya. Kemampuan metakognisi dibutuhkan da-

lam keterampilan dalam melakukan aktivitas-aktivitas yang terkait dalam sains.

Keterampilan dalam melakukan aktivitas-aktivitas yang terkait dalam sains biasa

disebut dengan keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains penting bagi

setiap siswa untuk memperoleh dan mengembangkan produk sains.  Keterampilan

proses sains perlu dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman langsung seba-

gai pengalaman pembelajaran. Melalui pengalaman langsung seseorang dapat

lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan. Pengembangan
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keterampilan proses sains pada siswa dapat berimplikasi pada pengembangan

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa atau high order of thinking. Salah

satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan memecahkan masalah.

Kemampuan memecahkan masalah merupakan indikator penting dalam kompe-

tensi berpikir matematis, dan faktor keberhasilan pemecahan masalah bergantung

pada kemampuan metakognisi seseorang. Dimana kemampuan metakognisi dan

keterampilan proses sains erat kaitannya dengan pembelajaran kimia.

Pemahaman seseorang terhadap kimia ditentukan oleh kemampuannya mentrans-

fer dan menghubungkan fenomena-fenomena makroskopik, submikroskopik dan

simbolik. Upaya pemecahan masalah dalam sains sebagai salah satu keterampilan

berpikir tingkat tinggi hanya dapat dilakukan melalui penggunaan kemampuan

representasi secara ganda (multiple) atau kemampuan siswa bergerak dari satu

modus representasi ke representasi yang lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka dibutuhkan suatu suatu pembelajaran yang akan

mampu meningkatkan kemampuan metakognisi dan keterampilan proses sains,

yaitu pembelajaran berbasis multipel representasi yang telah dikembangkan ada-

lah model pembelajaran SiMaYang. Pada  model pembelajaran SiMaYang guru

mengenalkan konsep materi dengan menyajikan beberapa abstraksi mengenai

fenomena sains kemudian siswa dibimbing dan difasilitasi untuk mengemukakan

dan mengembangkan pemikirannya dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan metakognisi diharapkan memiliki hubu-

ngan dengan ketrampilan proses sains siswa dengan diterapkannya model pembe-

lajaran SiMaYang.  Adanya kemampuan metakognisi yang tinggi terhadap
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pelajaran kimia diharapkan dapat meningkatkan ketrampilan proses sains siswa.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian  ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang positif antara metakognisi dengan keterampilan

proses sains siswa pada materi asam basa menggunakan model pembela-

jaran SiMaYang.

2. Tidak terdapat hubungan yang positif antara metakognisi dengan

keterampilan proses sains siswa pada materi asam basa menggunakan model

pembelajaran SiMaYang.

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Peneliti menganggap bahwa seluruh siswa kelas XI IPA di SMAN 16

Bandarlampung memiliki kemampuan dasar yang sama dalam

pembelajaran.

2. Peneliti menganggap model pembelajaran yang diterapkan sebelum

penelitian bukan merupakan model SiMaYang.



III. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

survey dengan desain penelitian korelasi. Penelitian korelasi ini digunakan untuk

mengetahui hubungan antara metakognisi  dengan keterampilan proses sains sis-

wa, dimana desain penelitian korelasi yang digunakan yaitu desain prediksi.

Hubungan antara metakognisi  dengan keterampilan proses sains siswa akan ter-

cermin dari nilai jawaban siswa dari soal-soal dan hasil olah data dari instrumen

yang telah disusun dan telah teruji ahli. Adapun desain penelitian korelasi prediksi

pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Desain penelitian korelasi prediksi (Fraenkel, 2009)

Subjek
Observasi

O1 (X) O2 (Y)
A - -
B - -
C - -
D - -

Dll - -

Keterangan :
O1 (X) = Variabel X diukur terlebih dahulu
O2 (Y) = Variabel Y diukur di akhir penelitian
A, B, C, D dst = Subjek Penelitian
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B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA  semester genap

SMA Negeri 16 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari 5

kelas. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik

Cluster Random Sampling. Berdasarkan populasi yang terdiri dari 5 kelas diambil

1 kelas sebagai sampel yaitu kelas XI IPA 2 yang berjumlah 32 siswa.

C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian terdiri dari satu variabel prediktor dan satu variabel

kriteria. Variabel prediktor meliputi metakognisi. Variabel kriteria, yaitu

keterampilan proses sains siswa pada materi asam basa. Adapun diagram hubu-

ngan antarvariabel tersebut ditunjukkan pada Gambar 2 berikut.

rxy

Gambar 2. Diagram hubungan antar variabel

Keterangan gambar:
X = metakognisi
Y = keterampilan proses sains siswa
rxy = hubungan metakognisi (X) dengan kemampuan proses sains siswa (Y)

X Y
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini meliputi:

1. Tes kemampuan metakognisi dalam bentuk angket, dimodifikasi dari

Anderson & Krathwohl (2001) dan divalidasi ulang.

2. Soal tes untuk mengukur keterampilan proses sains siswa pada materi asam

basa yang terdiri dari 6 butir soal uraian yang di adopsi dari Hasanah (2015)

dan divalidasi ulang.

3. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang untuk me-

ngukur keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang, diadopsi dari

Sunyono (2015).

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui dua tahap yang terdiri dari:

1. Penelitian pendahuluan

Pada penelitian ini, penelitian pendahuluan yang dilakukan yaitu dengan studi

pustaka. Studi ini dilakukan untuk menemukan konsep-konsep atau landasan teo-

ritis yang dapat memperkuat hasil penelitian. Studi ini menjadi acuan untuk me-

ngetahui hubungan antara metakognisi dengan keterampilan proses sains siswa.

Studi pustaka dan studi literatur ini dengan melihat penelitian-penelitian yang

sebelumnya telah dilaksanakan, jurnal, skripsi terdahulu, dan buku-buku pendu-

kung lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:
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a. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan ini peneliti membuat surat izin penelitian kesekolah yang

akan dijadikan objek penelitian yaitu SMA Negeri 16 Bandar Lampung, melaku-

kan observasi kesekolah untuk menentukan populasi dan sampel, kemudian pene-

liti menyusun instrumen metakognisi yang diadopsi dari kemampuan metakognisi

Anderson & Krathwohl (2001), dan instrumen tes keterampilan proses sains sis-

wa pada materi asam basa yang diadopsi dari Hasanah (2015). Instrument yang

telah dibuat kemudian di telaah dan divalidasi oleh validator.

b. Tahap pelaksanaan penelitian

Pada tahap pelaksanaan ini peneliti melakukan penyebaran angket kepada sampel

siswa kelas XI IPA 2 pada pertemuan kedua pembelajaran materi asam basa. Ang-

ket yang diberikan berupa angket kemampuan metakognisi untuk mengetahui ke-

mampuan metakognisi. Setelah pengisian angket, diakhir pembelajaran materi

asam basa peneliti kembali menyebar soal tes untuk mengukur keterampilan pro-

ses sains siswa dari sampel yang telah ditentukan untuk mengetahui keterampilan

proses sains siswa.

c. Analisis

Analisis merupakan langkah terakhir yang dilakukan dalam penelitian ini. Ke-

giatan analisis meliputi merekap dan menghitungan data yang diperoleh, mengo-

lah data untuk mencari hubungan antara metakognisi terhadap keterampilan pro-

ses sains siswa, dan menarik kesimpulan.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data ini adalah sebagai berikut:

1. Angket

Angket ini digunakan untuk memperoleh data metakognisi siswa. Lembar angket

metakognisi terdiri dari 35 pernyataan yang disesuaikan dengan aspek yang di-

ukur. Pernyataan dalam angket disajikan dalam dua bentuk yaitu favorable (per-

nyataan positif) dan unfavorable (pernyataan negatif).

2. Tes

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data keterampilan proses sains siswa pa-

da materi asam basa. Teknik pengukuran ini menggunakan soal essay yang ber-

jumlah 6 soal yang diadopsi dari Hasanah (2015) dan divalidasi ulang.

3. Lembar penilaian keterlaksanaan model SiMaYang

Lembar penilaian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi

keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang yang diadopsi dari Sunyono, dkk.

(2015) untuk menilai keterlaksaan model pembelajaran SiMaYang selama proses

pembelajaran materi asam basa.

G. Teknis Analisis Instrumen, Data, dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis instrumen

Instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data harus melalui proses

uji ahli dan harus teruji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu sebelum digu-

nakan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang

diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti dan instrumen



26

dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut digunakan beberapa kali untuk me-

ngukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.

a. Uji validitas

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini, dilakukan uji secara teoritis dan

empiris. Uji validitas angket metakognisi secara teoritis dilakukan oleh

validitas ahli, yaitu dosen psikolog Ibu Yohana Oktriana, S.Pd., M.Pd. Uji

validitas empiris untuk angket metakognisi dan soal tes keterampilan proses

sains dilakukan dengan menggunakan SPSS 17.

Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus product moment dengan

rumus sebagai berikut:

XiYi = ∑ − (∑ ) − (∑ ){ ∑ − (∑ ) } − { ∑ − (∑ ) }
Keterangan :XiYi = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X = skor butir soal
Y = skor total
N = jumlah sampel (Arikunto, 2008)

Uji validitas dalam penelitan ini menggunakan program SPSS 17 untuk meng-

hitung validitas instrumen soal dan angket. Dengan kriteria pengujian apabila

rhitung > rtabel dengan α = 0,05 , maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan se-

baliknya apabila rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut tidak valid. Untuk meng-

interpretasikan validitas nilai koefisien korelasi r product moment menurut

Masrun dalam sugiyono (2009) dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Interpretasi validitas.

Koefisien korelasi Kriteria validitas
0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi
0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi
0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup
0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah
0,00 < rxy ≤ 0,20 Sangat rendah

Instrumen soal tes keterampilan proses sains siswa diujikan kepada 30 orang

siswa SMA kelas XII yang telah mendapatkan materi asam basa dan diperoleh

hasil seperti yang tertera pada Tabel 6.

Tabel 6. Harga koefisien validitas tes keterampilan proses sains siswa

Pernyataan Koefisien korelasi
(rhitung)

rtabel Keterangan

(1) (2) (3) (4)
1 0,650 0,361 Valid
2 0,848 0,361 Valid
3 0,633 0,361 Valid
4 0,823 0,361 Valid
5 0,793 0,361 Valid
6 0,582 0,361 Valid

Tabel 6 menunjukkan bahwa soal tes keterampilan proses sains siswa yang

berjumlah 6 butir untuk materi asam basa adalah valid, sehingga dapat digukan

sebagai instrumen pengukuran keterampilan proses sains siswa, dengan kriteria

validitas soal tes nomor 2 dan 4 “sangat tinggi”, soal tes nomor 1, 3 dan 5

memiliki kriteria validitas “tinggi” sedangkan soal tes nomor 6 memiliki

kriteria validitas “cukup”.

b. Uji reliabilitas

Sebelum angket diujikan, terlebih dahulu kepada populasi di luar sampel untuk

mengetahui tingkat reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Alpha. Alpha



28

Cronbach merupakan suatu koefisien reabilitas yang mencerminkan seberapa

baik item pada suatu rangkaian berhubungan secara positif satu dengan yang

lainnya. Teknik perhitungan reliabilitas instrumen dengan koefisien Alpha

Cronbach adalah sebagai berikut.

= ( − 1) 1 − ∑
Keterangan :

= reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir soal∑ = jumlah skor tiap-tiap item

= varians soal (Arikunto, 2008).

Uji reliabilitas dalam penelitan ini menggunakan program SPSS 17 untuk

menghitung reliabilitas instrumen soal dan angket. Pada program ini digunakan

metode Alpha Cronbach yang diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach 0

sampai 1 dengan α = 0,05. Dengan kriteria uji rhitung > rtabel, maka pengukuran

tersebut reliabel dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel, maka pengukuran terse-

but tidak reliabel. Jika alat instrumen tersebut reliabel, maka dapat dilihat kri-

teria penafsiran mengenai indeks r11 pada Tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7. Kriteria penafsiran derajat reabilitas (r11).

Rentang indeks Kriteria
0,800-1,000 Sangat tinggi
0,600-0,799 Tinggi
0,400-0,599 Cukup
0,200-0,399 Rendah
0,000-0,199 Sangat rendah

Hasil uji reliabilitas angket metakognisi dan instrument tes soal keterampilan

proses sains siswa berturut-turut yaitu 0,954 dan 0,807. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa semua instrument reliabel dan dapat dilihat bahwa
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reliabilitas angket metakognisi dan soal tes keterampilan proses sains siswa

memiliki kriteria yang sangat tinggi.

2. Analisis data dan pengujian hipotesis

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap deskripsi data, tahap uji

persyaratan analisis, dan tahap pengujian hipotesis. Teknik analisis data pada

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 17.

a. Tahap deskripsi data

Pada tahap pelaksanaan analisis deskriptif data, langkah-langkah yang dilakukan

pada tahap ini adalah membuat tabulasi data untuk setiap variabel, mengurutkan

data secara interval dan menyusunnya dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

Data metakognisi didapatkan dari penyebaran angket, sedangkan data kete-

rampilan proses sains siswa didapatkan dari hasil analisis jawaban-jawaban

siswa pada setiap soal tes pada materi asam basa.

1) Kemampuan Metakognisi

Adapun pemberian skor pada angket kemampuan metakognisi dengan

ketentuan sebagai berikut:

Tabel 8. Penskoran pada angket kemampuan metakognisi (Suhadi, 2008).

No Pilih jawaban
Skala pemberian skor

Pernyataan dengan
kriteria positif

Pernyataan dengan
kriteria negatif

1 Selalu 3 1
2 Kadang-kadang 2 2
3 Tidak Pernah 1 3
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Perolehan skor untuk setiap responden ditranformasi dalam bentuk nilai

dengan skala 100, dengan menggunakan rumus berikut:

= ∑ 100
Keterangan: S100 = nilai angket kemampuan metakognisi

S = jumlah skor jawaban
Smaks = skor maksimum

Kemudian untuk menghitung rata-rata nilai angket untuk mengetahui tingkat

kemampuan metakognisi siswa pada model pembelajaran SiMaYang pada

materi asam basa adalah sebagai berikut:= 100
Keterangan: Xi = rata-rata nilai angket kemampuan metakognisi

S100 = nilai angket kemampuan metakognisi

Setelah perhitungan nilai angket dilakukan, kemudian menentukan kategorinya

dengan ketentuan tafsiran Arikunto (2008).

Tabel 9. Kategori pengelompokkan metakognisi siswa.

Interval Kategori
Nilai ≥ mean + SD Tinggi

Mean – SD ≤ nilai < mean + SD Sedang
Nilai < mean – SD Rendah

2) Keterampilan Proses Sains Siswa

Analisis deskriptif keterampilan proses sains siswa dilakukan dengan meng-

analisis jawaban-jawaban siswa pada setiap soal tes keterampilan proses sains

siswa. Skor yang diperoleh kemudian ditranformasi dalam bentuk nilai dengan

skala 100, dengan menggunakan rumus berikut:
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= ∑ 100
Keterangan: S100 = nilai keterampilan proses sains siswa

S = jumlah skor jawaban
Smaks = skor maksimum

Kemudian untuk menghitung rata-rata nilai keterampilan proses sains siswa

pada model pembelajaran SiMaYang pada materi asam basa adalah sebagai

berikut: = 100
Keterangan: Xi = rata-rata nilai keterampilan proses sains siswa

S100 = nilai keterampilan proses sains siswa

Data hasil tes keterampilan proses sains siswa diperoleh berdasarkan kriteria

penilaian yang disajikan dalam Tabel 10.

Tabel 10. Rentangan skor total dan kriteria keterampilan proses sains siswa

No. Nilai Kriteria
Tes setelah pembelajaran

Jumlah siswa %
1 80-100 Baik sekali
2 60-80 Baik
3 40-60 Cukup
4 20-40 Kurang
5 0-20 Sangat kurang

b. Tahap uji persyaratan

Uji persyaratan analisis yang akan dilakukan adalah uji normalitas dan uji Li-

nearitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran

data yang akan dianalisis sedangkan uji linearitas dilakukan untuk mengetahui

linearitas antar variabel yang diteliti.
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1) Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang diperoleh

dari sampel yang berasal dari populasi. Untuk menguji normalitas ini terdapat

beberapa teknik yang bisa digunakan salah satunya yaitu dengan Chi Kuadrat.

Menurut Sugiyono (2009),  langkah-langkah pengujian dengan Chi Kuadrat

adalah sebagai berikut:

1. Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya.

2. Menentukan jumlah kelas interval.

3. Menentukan panjang kelas interval yaitu:

(data terbesar – data terkecil) dibagi dengan jumlah kelas interval.

4. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus merupakan

tabel penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat.

5. Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh) dengan cara mengalikan pre-

sentase luas tiap bidang kurva normal dengan jumlah anggota sampel.

6. Memasukkan harga-harga fh ke dalam tabel kolom fh sekaligus menghitung

harga-harga (fo – fh) dan ( )
dan menjumlahkannya. Harga

( )
merupakan harga Chi Kuadrat ( ) hitung.

7. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. Bila

harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat

tabel ( ≤ ), maka distribusi data dinyatakan normal, dan bila harga

Chi Kuadrat hitung lebih lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel ( ≤), maka dinyatakan tidak normal.
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Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program

SPSS 17 dengan metode Kalmogorov – Smirnov, menggunakan taraf signi-

fikansi = 5% atau 0,05.

Hipotesis uji:

H0 = Data berdistribusi normal

H1 = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian pada uji normalitas ini yaitu:

 Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05), maka terima H0

yang artinya data berdistribusi normal

 Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), maka tolak H0 yang

artinya data tidak berdistribusi normal

2) Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui linearitas antar variabel yang diteliti.

Istilah linear dapat diartikan apakah kedua data atau variabel yang dihubung-

kan itu berbentuk garis lurus atau linear dapat juga diartikan sifat hubungan

yang linear antar variabel, artinya setiap perubahan yang terjadi pada satu va-

riabel akan diikuti perubahan dengan besaran yang sejajar pada variabel

lainnya.

Uji linearitas ini akan dilakukan untuk mengetahui kelinieran garis regresi dari

variabel X dan Y (dimana X adalah metakognisi, dan Y adalah keterampilan

proses sains siswa) dengan menggunakan tabel Analisis Varians (ANAVA).

Pengujian linearitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS
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17 dengan metode Test For Linierity pada taraf signifikan 0,05, dengan hipo-

tesis uji sebagi berikut:

H0 = model regresi berbentuk linier

H1 = model regresi berbentuk non-linear

Terdapat dua pilihan kriteria atau ketentuan pengujian menggunakan metode

Test For Linierity ini, yaitu:

Kriteria 1:

- Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) maka terima H0 yang

artinya ada hubungan linear atau regresi berbentuk linier

- Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (sig>0,05) maka tolak H0 yang

artinya tidak ada hubungan linear atau regresi berbentuk non-linear

(Priyatno, 2010)

Kriteria 2:

- Jika Fhitung ≤ Ftabel maka terima Ho, yang artinya ada hubungan linear atau

regresi berbentuk linier

- Jika Fhitung ≥ Ftabel maka tolak Ho yang artinya tidak ada hubungan linear

atau regresi berbentuk non-linear.

Distribusi F atau nilai Ftabel yang digunakan diambil dengan dk pembilang= 1

dan dk penyebut = k-2.

c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi

linear dan korelasi. Regresi linear dan korelasi pada penelitian ini terdiri dari
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regresi linear dan korelasi sederhana. Analisis regresi linier dapat dilakukan

bila data yang diperoleh berbentuk linier. Analisis regresi linear dilakukan

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sebuah variabel atau lebih terha-

dap variabel lain dengan dinyatakan dalam bentuk persamaan matematik yang

menyatakan hubungan fungsional antara variabel-variabel, sedangkan analisis

korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih

serta seberapa kuat hubungan tersebut.

Adapun hipotesis uji yang akan diuji pada penelitian ini yaitu:

H0 = Terdapat hubungan yang positif antara metakognisi (X) dengan

keterampilan proses sains siswa (Y) pada materi asam basa melalui model

pembelajaran SiMaYang.

H1 = Tidak terdapat hubungan yang positif metakognisi (X) dengan keteram-

pilan proses sains siswa (Y) pada materi asam basa melalui model pembelaja-

ran SiMaYang.

Hipotesis ini akan diuji dengan analisis regresi dan korelasi sederhana. Analisis

regresi dan korelasi pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

program SPSS 17.

Analisis regresi dan korelasi tunggal/sederhana. Langkah pertama yang dilaku-

kan pada analisis ini yaitu melakukan analisis regresi untuk memperoleh persa-

maan regresi linier sederhana. Model regresi yang diprediksi yaitu:Y= a + bX (untuk variabel X dan Y)

Mencari koefisien-koefisien regresi a dan b dengan rumus:
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a = (∑ )(∑ ) − (∑ )(∑ )∑ − (∑ )
b = ∑ − (∑ )(∑ )∑ − (∑ )

Pada penelitian ini nilai koefisien dan konstanta regresi diperoleh dari hasil

analisis regresi. Signifikansi atau keberartian regresi akan diuji dengan meng-

gunakan Analisis Varians (ANAVA) pada taraf signifikan 0,05, dengan hipo-

tesis uji sebagai berikut:

H0 = Regresi signifikan atau berarti, artinya koefisien arah regresi berarti atau

model regresi linear memenuhi kriteria linearitas.

H1 = Regresi tidak signifikan atau tidak berarti, artinya koefisien arah regresi

tidak berarti atau model regresi linear tidak memenuhi kriteria linearitas.

Terdapat dua pilihan kriteria atau ketentuan dalam pengujian ini, yaitu:

Kriteria 1:

- Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05) maka terima H0 yang

artinya regresi berarti.

- Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05) maka tolak H0 yang

artinya regresi tidak berarti (Priyatno, 2010).

Kriteria 2:

- Jika Fhitung ≥Ftabel maka terima H0 yang artinya regresi berarti

- Jika Fhitung ≤Ftabel maka tolak H0 yang artinya regresi tidak berarti

Distribusi F yang digunakan diambil dk pembilang = 1 dan dk penyebut = (n-2)

(Sudjana, 2005)
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Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis dengan analisis korelasi.

Analisis korelasi sederhana dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:

Rumus pearson product moment (Sudjana, 2005):

rxy =
(∑ ) (∑ )(∑ )[( ∑ ) (∑ ) ][( ∑ ) (∑ ) ]

Keterangan:
X = variabel pertama
Y = variabel kedua
n = jumlah data

Kriteria pengujian:

- Jika rhitung ≤ rtabel pada taraf 5% maka tidak terdapat hubungan yang positif.

- Jika rhitung ≥ rtabel pada taraf 5% maka terdapat hubungan yang positif.

Tabel 11. Tingkat hubungan berdasarkan interval korelasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,000-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Tingkat hubungan yang ditunjukkan oleh rumus pearson product moment ter-

sebut secara langsung dan meyakinkan berlaku untuk sampel yang diambil.

Rumus tersebut diterapkan untuk menguji masing-masing variabel bebas, yaitu

metakognisi (X) terhadap variabel terikat yaitu keterampilan proses sains siswa

(Y).

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan prog-

ram SPSS 17 metode Correlation product moment pada taraf signifikan 0,05,

dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
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- Jika rhitung ≥ rtabel pada taraf 0,05 dan dk = n-2, maka terima H0 yang artinya

terdapat hubungan positif.

- Jika rhitung ≤ rtabel pada taraf 0,05 dan dk = n-2, maka tolak H0 yang artinya

tidak terdapat hubungan positif.

Tingkat hubungan antar variabel dapat diinterpretasikan sesuai dengan Tabel

12 berikut:

Tabel 12. Interpretasi koefisien korelasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,000-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Priyatno (2010).

Uji signifikansi atau keberartian koefisien korelasi sederhana dalam penelitian

ini dilakukan dengan menggunakan uji t, dengan kriteria pengujian sebagai

berikut:

- Jika thitung > ttabel maka terima H0 yang artinya terdapat hubungan yang

signifikan atau korelasi berarti

- Jika thitung ≤ ttabel maka tolak H0 yang artinya tidak terdapat hubungan yang

signifikan atau korelasi tidak berarti.

- Pada uji regresi dan korelasi, uji t dilakukan dengan probabilitas 2 sisi dan

distribusi t (ttabel) dicari pada = 5%: 2 = 2,5% (uji 2 sisi atau 2 pihak)

dengan derajat kebebasan (dk): n-k, dimana n = jumlah sampel dan k =

jumlah variabel.

atau



39

- Jika sig. < 0,05 maka terima H0 yang artinya korelasi berarti atau signifikan

- Jika sig. > 0,05 maka tolak H0 yang artinya korelasi tidak berarti atau tidak

signifikan (Priyatno, 2010).
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V.    KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

Hubungan antara kemampuan metakognisi dengan keterampilan proses sains

siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 16 Bandarlampung dalam pembelajaran materi

asam basa dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang, linear, positif

dan signifikan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Bagi siswa diharapkan agar dapat meningkatkan kemampuan metakognisi,

sebab dengan memiliki kemampuan metakognisi yang tinggi siswa akan

terpacu untuk mendapatkan hasil belajar yang baik di dalam proses pembela-

jaran disekolah dan akan dapat meningkatkan keterampilan proses sains sis-

wa. Siswa diharapkan lebih mampu dalam menyelesaikan tugas yang sulit,

mampu membangun dan dapat meningkatkan kemampuan metakognisi yang

ada pada diri saat menerima materi pelajaran.

2. Bagi pihak sekolah, guru maupun orang tua siswa hendaknya bersama-sama

menumbuhkan kemampuan metakognisi  siswa agar siswa memiliki
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keterampilan proses sains yang baik. Sekolah dapat memberikan dorongan

dan duku-ngan kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan metakognisi

siswa. Guru hendaknya dapat menggunakan berbagai strategi pembelajaran

dan metode yang bervariasi, membuat siswa aktif dalam pembelajaran,

melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga memacu siswa

dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa sehingga kegiatan

belajar mengajar lebih menyenangkan. Orang tua murid dapat memberikan

perhatian dan pemaha-man kepada anak agar lebih rajin dan giat dalam proses

pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya harus lebih efektif dan efisien dalam proses pe-

ngumpulan data pada saat penelitian agar tidak memakan waktu dan tenaga

yang lebih. Pengumpulan data seharusnya disusun rapih dan jelas sehingga

tidak bingung ketika ingin mengola data sehingga tidak menghambat proses

penelitian.
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